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This research is useful to determine the natural increase in Kecamatan Waelata, Buru
Regency. The research was conducted in Kecamatan Waelata, Buru Regency. The selection
of sample villages and determination of respondents used purposive sampling. Total
respondents were 30 farmers. Data collection was conducted through interviews by applying
questionnaires and field observations. Data analysis was conducted using descriptive
statistics by calculating the percentage of births and mortality, sex ratio, birth and mortality
ratio, birth index, mortality in certain age categories, and natural increase. The results
showed that in Kacamatan Waelata, Buru regency was dominated by adult females which
amounted to 44.93%, the percentage of natality to female parents was 63.44% and to the
population 28.50%, the percentage of mortality was 8.21%, and the value of natural increase
in Waelata regency was very low at 20.29% to the population.

ABSTRAK

Kata Kunci:
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Penelitian ini berguna agar mengetahui pertambahan alami pada Kecamatan Waelata
Kabupaten Buru. Penelitian diselenggarakan di Kecamatan Waelata Kabupaten Buru.
Pemilihan desa sampel dan penentuan responden memakai purposive sampling. Total
responden sebanyak 30 peternak. Pengumpulan data diselenggarakan lewat wawancara
melalui menerapkan kuesioner serta observasi dilapangan. Analisis data diselenggarakan
secara statistik deskriptif melalui menghitung persentase kelahiran dan kematian,rasio sex,
rasio kelahiran dan kematian, indeks kelahiran, kematian pada kategori umur tertentu, dan
natural increase. Hasil penelitian menunjukan bahwa di Kacamatan Waelata Kabupaten Buru
didominasi oleh betina dewasa yaitu sebesar 44,93%, persentase kelahiran terhadap induk
betina adalah sebanyak 63,44% dan terhadap populasi 28,50%, persentase kematian sebesar
8,21%, dan nilai natural increase di kecamatan waelata kabupaten sangat rendah yaitu
sebesar 20,29% terhadap populasi.

PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara agraris, terdapat potensi dan perkembangan pada sektor pertanian, salah
satunya yaitu sub sektor peternakan. Sapi potong merupakan komoditi ternak ruminansia besar yang
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memberikan kontribusi berharga dalam upaya untuk menyediakan protein hewani dalam bentuk daging
(Gustiani & Teami, 2022), maka dari itu ketersediaan daging secara berkelanjutan harus diperhatikan agar
bisa menjaga ketahanan pangan, sehingga perlu adanya pengembangan populasi, produksi, dan
reproduksinya.

Berkembangnya jumlah penduduk dan pertumbuhan ekonomi menyebabkan kenaikan pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, kesadaran akan pentingnya gizi dan kesehatan meningkat di
kalangan masyarakat, yang mengakibatkan permintaan daging sapi meningkat setiap tahun. Sebagai
hasilnya, diperlukan peningkatan populasi sapi potong untuk memenuhi permintaan tersebut. Perkembangan
populasi sapi potong pada suatu wilayah merupakan efek dari beragam penyebab seperti kelahiran, kematian,
pemotongan, pemasukan, penjualan, pengeluaran ternak serta natural increase (Putra, 2017).

Upaya meningkatkan jumlah populasi sapi potong, perlu memperhatikan efisiensi reproduksinya. Hal
ini dikarenakan tingkat pertumbuhan populasi ternak di suatu wilayah pengembangan paling bergantung
untuk efisiensi reproduksi ternak yang telah mencapai kemajuan. Beberapa faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan populasi ternak, termasuk pengukuran pertambahan alami ternak, menyoroti dinamika populasi
serta produktivitas ternak yang terpengaruh oleh struktur populasi, pertambahan alami, tingkat kematian
setelah sapih, serta kegiatan reproduksi induk.(Assan, 2020; Habaora et al., 2019). Pertambahan alami
(natural increase) pula paling diinginkan pada renovasi produksi.

Kabupaten Buru secara geografis, terletak antara 2025 dan 3083 lintang selatan serta antara 126008
dan 127020 bujur timur merupakan kabupaten pada Provinsi Maluku dengan luas area sekitar 7.595,58 km?.
Wilayahnya secara adminitartif didukung oleh 10 Kecamatan yaitu Namlea, Waeapo, Waplau, Bata Bual,
Teluk Kaiely, Waelata, Lolong Guba, Lilialy, Airbuaya serta Fena Leisela dan beribukota di Kecamatan
Namlea. Sub sektor peternakan menjadi andalan dari Kabupaten Buru, di mana pada tahun 2023 angka
sementara populasi ternak sapi mencapai 25.294 ekor (Dinas Peternakan 2023). Kecamatan Waelata
merupakan kecamatan dengan populasi sapi paling banyak di Kabupaten Buru yaitu sebesar 5.416 ekor,
termasuk wilayah kecamatan transmigrasi dengan luas wilayah sebesar 119 km?, yang terbagi atas 10 desa,
dengan mayoritas masyarakatnya memiliki mata pencarian sebagai petani/peternak (BPS Kabupaten Buru,
2020). Kecamatan waelata termasuk daerah potensi sapi potong pada Kabupaten Buru, sehingga untuk
mengetahui dinamika populasi, produktifitas ternak dan pengembangan sapi potong di Waelata, masih perlu
dilakukan penelitian terkait pertambahan alami (natural increase) sapi potong di wilayah tersebut. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pertambahan alami pada Kecamatan Waelata Kabupaten Buru.

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan untuk penelitian adalah kuisioner, buku, alat tulis menulis, kamera. Bahan
pada penelitian ini termasuk responden yaitu 30 peternak sapi potong.

Desain dan Prosedur penelitian

Penelitian ini dilakukan pada 3 desa yaitu Desa Waelo, Desa Waetina, Desa Parbulu pada Kecamatan
Waelata, Kabupaten Buru. Pengambilan data selama bulan April sampai Mei 2024. Metode penelitian
adalah survey menggunakan kuesioner. Tujuannya adalah untuk mengeksplorasi faktor yang dapat
mempengaruhi pertambahan alami (natural increase) sapi potong pada Kecamatan Waelata, Kabupaten
Buru. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan menggunakan kuisioner dan observasi
langsung di lapangan. Sampel target dalam penelitian ini adalah 30 peternak sapi potong. Teknik
pengambilan sampel untuk penelitian ini termasuk melalui teknik purposive sampling yang didasarkan atas
populasi terbanyak agar mencapai kriteria sesuai dengan tujuan penelitian. Penelitian dimulai dengan
memilih desa sampel berdasarkan data sekunder menurutdata Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten
Buru. Penentuan responden diselenggarakan melalui memakai teknik purposive sampling, di mana setiap
desa akan melibatkan 10 responden, dengan total keseluruhan sebanyak 30 responden. Data primer
dikumpulkan lewat survei dan wawancara lapangan, menggunakan kuesioner yang disusun sesuai dengan
variabel yang diteliti. Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan informasi yang terkumpul jelas, terarah,
dan mengurangi risiko kehilangan pertanyaan atau informasi yang penting.

264



A.F. R. Holak et al. Jurnal Agrosilvopasture-Tech 3 (2024) 263-273

Variabel penelitian

Variabel yang diamati meliputi : keadaan umum lokasi; karakteristik peternak (mencakup: usia,
tingkat pendidikan, pengalaman dan lama usaha, pekerjaan, dan kepemilikan ternak, sistem pemeliharaan,
sistem pemberian pakan, serta variabel yang terkait dengan tujuan penelitian, sebagai berikut:

1. Tingkat kelahiran, merupakan persentase jumlah kelahiran per unit waktu dalam populasi, dirumuskan:

. lah pedet lahir dal tah
Kelahiran pedet(%) = L2nialt pedet [ahir dalam setahun 4 oy,
Jumlah populasi
2. Indeks kelahiran, persentase anak yang lahir dari keseluruhan jumlah betina, rumusnya:
. lah pedet lahir dal tah
Indeks Kelahiran(%) = Luriahpedet lahr dalam setahun . q oy
Jumlah induk
3. Sex ratio pedet, perbandingan jantan dan betina pada kelahiran, rumusnya:
Rasio (%) — Jumlah pedet jan?an yang lah'ir dalam setahun x100%
Jumlah pedet betina yang lahir dalam setahun
4. Tingkat kematian, persentase jumlah kematian per unit waktu dalam populasi, rumusnya:

. umlah ternak yang mati dalam setahun
Kematian ternak (%)= Yang mar o2 x100%
Jumlah populasi

5. Persentase kematian pada kategori umur tertentu, persentase kematian pada umur tertentu seperti

kematian pedet, sapi muda, sapi dewasa dan sapi tua, rumusnya:
__ Jumlah pedet yang mati dalam setahun

Kematian pedet (%) = x100%

Jumlah populasi
Jumlah sapi muda yang mati dalam setahun

Kematian Sapi Muda (%) = Jumiah populasi x100%

. . umlah sapi dewasa yang mati dalam setahun
Kematian Sapi Dewasa (%) = Z d Yang

0,
Jumlah populasi x100%
6. Rasio kelahiran dan kematian, persentase rasio antar tingkat kelahiran dan kematian, rumusnya:

. Jumlah ternak yang mati dalam setahun
0, - 0
Rasio (/0) Jumlah ternak lahir dalam setahun x100 /0’ dan
7. Pertambahan alami (natural increase), pertambahan populasi ternak dengan alami.
Natural increase = Kelahiran pedet (%) — Kematian ternak (%).

Analisis Data

Analisis data dimulai melalui proses tabulasi data, lalu diteruskan melalui analisis statistik deskriptif
yang melibatkan perhitungan rata-rata, persentase, dan standar deviasi sesuai dengan variabel penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum Lokasi Penelitian

Kecamatan Waelata terdiri dari 10 desa, yaitu Waflan, Waetina, Waehata, Waeleman, Waelo,
Basalale, Parbulu, Widit, Debowae, dan Dava. Desa Basalale merupakan ibukota Kecamatan Waelata. Luas
wilayah Waelata berupa daratan seluas 119,1 km? . Kecamatan Waelata merupakan kecamatan dengan
populasi sapi paling banyak di Kabupaten Buru yaitu sebesar 5.416 ekor, Kecamatan Waelata merupakan
salah satu Kecamatan transmigrasi pada Kabupaten Buru yang luas wilayah 119 km, yang terbagi atas 10
desa yang mayoritas masyarakatnya memperoleh mata pencarian menjadi petani/peternak (BPS Kabupaten
Buru, 2020). Kecamatan waelata termasuk suatu daerah potensi sapi potong pada Kabupaten Buru.

Karakteristik Peternak

Umur

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh data umur peternak sapi potong pada Kecamatan Waelata
Kabupaten Buru beragam. Umur responden peternak termuda adalah 20 tahun sedangkan umur responden
peternak yang paling tua adalah 70 tahun.

Umur responden dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 15-64 tahun dan >65 tahun. Kelompok usia 15-
64 tahun terdiri dari 26 peternak (86,67%), sedangkan kelompok usia >65 tahun terdiri dari 4 peternak
(13,33%) (Tabel 1). Hasil tersebut menunjukkan mayoritas responden peternak dalam penelitian ini berada
dalam kelompok usia yang produktif. Usia produktif, yaitu 15-64 tahun, dianggap sebagai usia ideal untuk
pekerja (Putri et al., 2013). Menurut Komala et al. (2022), responden yang berusia dalam kelompok usia
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produktif umumnya memperoleh semangat yang tinggi, termasuk semangat agar memperluas usaha
pertanian mereka.

Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan umur

Umur Responden (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%)
15-64 26 86,67
>65 4 13,33
Total 30 100,00

Sumber: Data terolah (2024)

Tingkat Pendidikan

Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh data tingkat pendidikan peternak sapi potong pada
Kecamatan Waelata Kabupaten Buru dari tingkat pendidikan SD hingga Perguruan Tinggi. Responden yang
memiliki tingkat pendidikan SD sebanyak 19 orang (63,33%), SMP sebanyak 7 orang (23,33%), SMA
sebanyak 3 orang (10%), dan Perguruan Tinggi (PT) sebanyak 1 orang (3,33%) (Tabel 2).

Tabel 2. Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan

Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%)
SD 19 63,33
SMP 7 23,33
SMA 3 10,00
PT 1 3,33
Total 30 100

Sumber: Data terolah (2024)

Berdasarkan Tabel 2 sebelumnya diperoleh jika tingkat pendidikan responden peternak sapi potong
terbilang rendah. Hal ini terlihat bahwa sebanyak 86,67% peternak memiliki tingkat pendidikan SD dan SMP
sedangkan terdapat 13,33% peternak memiliki tingkat pendidikan SMA dan Perguruan Tinggi (PT). Menurut
Citra (2010), faktor pendidikan sangat diharapkan dalam usaha peternakan untuk mempermudah masyarakat
dalam upaya meningkatkan produksi dan produktifitas ternak.

Pengalaman dan Lama Usaha

Data hasil penelitian pengalaman dan lama usaha 5-15 tahun yaitu sebanyak 14 responden (46,67%),
pada pengalaman dan lama usaha 16-30 tahun sebanyak 13 responden (43,33%) sedangkan sisanya adalah
pada pengalaman dan lama usaha >30 tahun dan <5 tahun masing-masing sebanyak 2 responden (6,67%)
serta 1 responden (3,33) (Tabel 3).

Tabel 3. Karakteristik responden berdasarkan pengalaman dan lama usaha

Pengalaman dan Lama Usaha (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%)
<5 1 3,33
5-15 14 46,67
16-30 13 43,33
>30 2 6,67
Total 30 100

Sumber: Data terolah (2024)

Dari hasil tersebut bisa disimpulkan jika usaha ternak sapi potong bukanlah hal baru, melainkan telah
lama menjadi kegiatan yang digeluti oleh masyarakat peternak di Kecamatan Waelata Kabupaten Buru.
Nurdayati et al. (2021) mengemukakan bahwa peternak yang memiliki pengalaman cenderung semakin
terampil serta mampu menciptakan hasil yang semakin baik dibandingkan dengan peternak yang kurang
berpengalaman. Nona dan Juniasih (2020) memaparkan jika seorang petani-peternak dianggap
berpengalaman pada usaha tani-ternak jika sudah aktif dalam bidang tersebut selama 5-10 tahun, sementara
yang kurang berpengalaman jika kurang dari 5 tahun.
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Pekerjaan
Pekerjaan termasuk sebuah profesi yang dibuat individu saat mencari nafkah serta pencaharian.
Kedudukan pekerjaan yang seperti profesi pokok serta profesi sampingan.

Tabel 4. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan utama dan sampingan

Pekerjaan Jumlah (orang) Persentase (%)
Utama
Petani 24 80
Peternak 3 10
Wiraswasta 1 3,33
Tukang Service Elektronik 1 3,33
Tukang Cukur 1 3,33
Total 30 100
Sampingan
Peternak 27 90
Buruh Bangunan 3 10
Total 30 100

Sumber: Data terolah (2024)

Hasil penelitian untuk Tabel 4 memaparkan jika pekerjaan utama sebagai petani memiliki persentase
terbesar yaitu 80% (24 responden), diikuti dengan pekerjaan sebagai peternak sebanyak 10% (3 responden),
sedangkan sisanya masing-masing sebanyak 3,33% (1 responden) sebagai Wiraswasta, tukang service
elektronik dan tukang cukur. Pekerjaan sampingan yang memiliki persentase terbesar adalah peternak yaitu
90% (27 responden) sedangkan sisanya 10% (3 responden) memiliki pekerjaan sampingan sebagai buruh
bangunan (Tabel 4).

Kepemilikan Ternak
Tingkat kepemilikan ternak termasuk berbagai total ternak yang dijaga dari petani/peternak. Data
kepemilikan ternak sapi potong pada Kecamatan Waelata Kabupaten Buru.

Tabel 5. Kepemilikan Ternak

Jumlah kepemilikan (ekor) Jumlah (orang) Persentase (%)
4-10 8 26,67
>10 22 73,33
Total 30 100

Sumber: Data terolah (2024)

Berdasarkan data untuk tabel 4.5, sebanyak 73% atau 22 responden memiliki lebih dari 10 ekor ternak,
sementara 26,67% atau 8 responden memiliki 4-10 ekor ternak (Tabel 5). Mayoritas kepemilikan ternak sapi
potong lebih dari 10 ekor, dengan jumlah terbanyak mencapai 32 ekor. Namun, para peternak tetap berpikir
usaha ternak sapi potongnya menjadi usaha sampingan (Tabel 4). Hal ini diduga karena adanya penerapan
inovasi dan terbentuknya motivasi dalam pengembangan usaha mereka. Pada Kecamatan Waelata Kabupaten
Buru, seperti yang ditunjukkan untuk Tabel 5, sekitar 46,67% memiliki pengalaman usaha selama 5-15 tahun
dan 43,33% memiliki pengalaman usaha 16-30 tahun. Dengan lamanya usaha, pengalaman dan penerapan
inovasi dalam pengembangan usaha semakin meningkat. Menurut Halim (2017), peternak yang memperoleh
lebih banyak ternak nanti memperoleh motivasi yang lebih tinggi daripada peternak yang memperoleh ternak
lebih sedikit, karena peternak dengan sedikit ternak tetap susah memperoleh inovasi.

Sistem Pemeliharaan

Manajemen penjagaan sapi potong terdiri dari tiga sistem, seperti pemeliharaan intensif, semi intensif,
serta ekstensif (Tito & Savita, 2021). Ketiga pola manajemen pemeliharaan yang diterapkan oleh
petani/peternak ini akan mempengaruhi perkembangan dan proses produksi sapi potong di suatu daerah.
Selain itu, tingkat pengalaman petani/peternak juga berperan besar dalam keberhasilan proses produksi sapi
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potong (Labatar & Aswandi, 2017).Sistem Pemeliharaan Sapi Potong pada Kecamatan Waelata bisa
ditunjukkan lewat Tabel 6 berikut ini.

Tabel 6. Sistem pemeliharaan sapi potong Di Kecamatan Waelata

Sistem Pemeliharaan Jumlah (orang) Persentase (%)
Intensif 3 10
Semi Intensif 18 60
Ekstensif 9 30
Total 30 100

Sumber: Data terolah (2024)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para peternak di Kecamatan Waelata menjalankan sistem
pemeliharaan dengan intensif, semi intensif serta ekstensif. Persentase terbesar terlihat untuk sistem
pemeliharaan melalui semi intensif sebesar 60% (18 responden), kemudian diikuti dengan sistem
pemeliharaan secara ekstensif sebesar 30% (9 responden) dan intensif sebesar 10% (3 responden) (Tabel 6).
Hasil ini menandakan bahwa adanya perubahan pola pikir peternak dalam mengambil suatu keputusan
dalam menjalankan usaha sapi potongnya guna mendapatkan pertambahan berat badan harian yang besar.

Sistem Pemberian Pakan

Pakan adalah segala sesuatu yang dapat dimakan dari ternak, baik berwujud bahan organik juga
anorganik, dengan separuh maupun semuanya bisa dicerna serta belum membahayakan kesehatan ternak
(Anwar et al., 2021). Pakan yang dibagikan untuk sapi potong mesti memenuhi syarat menjadi pakan yang
baik. Pakan yang baik adalah pakan yang berisi zat makanan dengan kualitas serta kuantitas yang memadai,
misalnya energi, protein, lemak, mineral, serta vitamin, yang seluruhnya diinginkan pada total yang sesuai
serta seimbang (Kusmartono et al., 2021). Frekuensi pemberian pakan pada sapi potong bisa diperhatikan
lewat Tabel 7.

Tabel 7. Frekuensi pemberian pakan

Karakteristik Desa Jumlah Persentase
Waelo Waetina Parbulu
Frekuensi Pemberian Pakan
a. 1kali 10 10 8 28 93,33
b. 2 kali 0 0 2 2 6,67
Jumlah 10 10 10 30 100

Sumber: Data terolah (2024)

Sebagian besar peternak sapi potong di Kecamatan Waelata memberikan pakan satu kali sehari, yaitu
sebesar 93,33% (28 responden), sedangkan yang memberikan pakan dua kali sehari hanya 6,67% (2
responden) (Tabel 7). Hal ini diduga berkaitan dengan pekerjaan utama responden yang bukan sebagai
peternak (90%), sehingga waktu yang dicurahkan lebih banyak pada pekerjaan utama dan sedikit pada usaha
sampingan, sehingga nutrisi yang bisa dipergunakan pada produksi dan pertumbuhan menjadi terbatas.

Sistem pemberian pakan pada sapi potong pada Kecamatan Waelata meliputi metode pasture
fattening, dry lot fattening, serta campuran pasture fattening serta dry lot fattening. Metode pasture
fattening paling banyak digunakan oleh peternak, dengan 27 peternak menggembalakan ternaknya dari pagi
hingga sore setiap hari dan memberi makan satu kali. Metode dry lot fattening dilakukan oleh satu peternak
yang memelihara sapi secara intensif tetapi hanya memberikan makan satu kali sehari. Metode kombinasi
pasture serta dry lot fattening dibuat oleh dua peternak dengan memberi makan dua kali sehari, seperti
digembalakan ketika pagi sampai sore serta diberi makan pada malam hari.

Menurut Tahuk et al. (2020), metode pasture fattening melibatkan penggembalaan sapi pada padang
rumput sepanjang hari dan hanya memasukkan sapi menuju kandang ketika malam hari, dengan hanya
memberikan pakan hijauan berupa rumput tanpa konsentrat, yang menghasilkan pertambahan berat badan
harian yang kecil. Pada metode dry lot fattening, sapi sekedar dijaga di dalam kandang serta belum
digembalakan sekalipun, yang umum diadakan dari peternak di Indonesia untuk menggemukkan sapi
dengan intensif. Metode kombinasi pasture serta dry lot fattening melibatkan penggembalaan sapi ketika
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pagi hingga siang hari dengan pakan hijauan, dan untuk sore hingga malam hari sapi dikandangkan serta
dibagi pakan konsentrat secukupnya.

Struktur Populasi

Struktur populasi ternak di sebuah wilayah menggambarkan sekumpulan ternak sejenis yang hidup
dan menetap di kawasan tersebut untuk rentang waktu khusus. Gambaran struktur populasi ternak berisi
potensi anak (jantan serta betina), dara (jantan serta betina), dan dewasa (jantan serta betina) (Siwa et al.,
2024). Struktur populasi ternak bisa dipisahkan berdasarkan gender serta usia, di mana usia ternak sapi
dipisahkan atas dewasa (berusia lebih dari 1 tahun), muda (lepas sapih, berumur 8 bulan hingga 1 tahun serta
tidak berproduksi), serta pedet (berusia 0 - 8 bulan atau tetap menyusui dengan induknya) (Duila et al.,
2021). Struktur populasi ternak sapi potong pada Kecamatan Waelata Kabupaten Buru bisa diperhatikan
lewat Tabel 8.

Tabel 8. Struktur populasi ternak sapi potong Di Kecamatan Waelata

Struktur Populasi Desa > X = SD %
Waelo Waetina  Parbulu

a. Anak (pedet)

(0-8 bulan)
- Jantan 12 7 11 30 1,00+ 0,91 7,25
- Betina 20 7 11 38 1,27 +1,59 9,18
b. Dara (muda)

(8 bin - 1 tahun)
- Jantan 11 6 13 30 1,00+1,24 7,25
- Betina 14 3 5 22 0,73+0,75 5,31
c. Dewasa (> 1 tahun)
- Jantan 21 33 54 108 3,60 £ 3,43 26,09
- Betina 75 54 57 186 6,20 + 4,19 44,93

Total 153 110 151 414 13,80 + 6,53 100

Sumber: Data terolah (2024)

Hasil penelitian untuk Tabel 4.8 memaparkan jika struktur populasi sapi potong untuk area penelitian
yaitu jantan anak (7,25), betina anak (9,18) kemudian jantan dara (7,25%), dan betina dara (5,31%)
kemudian di ikuti dengan jantan dewasa (26,09) dan betina dewasa (44,93). Data tersebut di atas
menunjukkan bahwa struktur populasi didominasi oleh betina dewasa, dari data di atas juga kita ketahui
bahwa persentase betina dewasa lebih besar dibandingkan dengan jantan dewasa, sehingga bisa saja
diadakan upaya kenaikan laju perkembangan populasi baik dengan kawin alam juga dengan teknologi
rekayasa produksi ternak seperti Inseminasi Buatan. Hal ini sejalan dengan pendapat Sari et al., (2020)
jika pada stuktur populasi ternak umumnya semakin didominasi dari ternak betina disebabkan ternak
betina umumnya dibuat ternak bibit melainkan ternak jantan lebih rendah disebabkan ternak jantan
lebih cenderung dijual sebab memperoleh harga jual yang tinggi.

Tingkat Kelahiran

Tingkat kelahiran mengacu pada total kelahiran yang terjadi dari seekor ternak betina pada durasi
setahun. Tingkat kelahiran anak sapi adalah ukuran yang sangat tepat agar menemukan kesuburan ternak
(Oktafiana et al., 2021). Persentase kelahiran pedet terhadap betina dewasa diukur melalui memisahkan
pedet yang lahir pada total betina dewasa, kemudian dikali 100%. Sementara itu, persentase kelahiran pedet
terhadap populasi diukur melalui memisahkan total pedet yang lahir pada total populasi, kemudian dikali
100%. Hasil penelitian lapangan mengenai angka kelahiran sapi betina juga jantan terhadap betina dewasa
dan populasi sapi pada Kecamatan Waelata Kabupaten Buru ditunjukkan untuk Tabel 9.

Hasil penelitian menunjukkan angka kelahiran sepanjang setahun terakhir seperti 28,50% terhadap
populasi serta terhadap betina dewasa sebesar 63,44%. Angkanya semakin tinggi daripada penelitian Duila et
al. (2021) yang melaporkan jika tingkat kelahiran pada Kecamatan Waesama Kabupaten Buru Selatan, total
anak sapi yang lahir pada durasi setahun terhadap betina dewasa adalah sebesar 52,88% serta angka
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kelahiran pedet terhadap populasi adalah sebesar 21,18. Angka kelahiran di lokasi penelitian itu tinggi
disebabkan karena jumlah sapi betina produktif pada lokasi penelitian cukup banyak yaitu 186 ekor sapi,
hijauan yang melimpah, kontrol kesehatan pada ternak. Hal lain yang tingkat kelahiran adalah sistem
pemeliharaan sapi potong di Kecamatan Waelata sebagian besar yaitu 60% menerapkan sistem penjagaan
semi intensif serta intensif 10%. Pada kedua sistem ini, adanya campur tangan peternak untuk melaksanakan
proses perkawinan alami pada saat munculnya estrus.

Tabel 9. Tingkat kelahiran ternak sapi potong 1 tahun terakhir

Jenis Kelamin . Jumlah
Desa Pedet (ekor) Jumlal? Pedet BetlnakDewasa Populasi Sapi
Jantan Betina (ekor) (ekor) (ekor)
Waelo 23 34 52 75 153
Waetina 13 10 23 54 110
Parbulu 24 16 43 57 151
Total 55 63 118 186 414
Persentase (%) 46,61 53,39 100

Persentase kelahiran pedet terhadap induk betina= 63,44%
Persentase kelahiran pedet terhadap populasi = 28,50%
Sumber: Data terolah (2024)

Sex Ratio

Sex ratio termasuk perbandingan antara ternak jantan serta ternak betina yang dilahirkan pada
kelompok maupun populasi. Sex ratio untuk area penelitian bisa diperhatikan lewat Tabel 10.

Tabel 10. Rasio sex sapi potong Di Kecamatan Waelata

Kategori Umur Jumlah Jantan : Betina Rasio Sex
Pedet 55:63 1:11
Dewasa 108 : 186 1:1,7

Sumber: Data terolah (2024)

Hasil penelitian untuk Tabel 10 memaparkan jika perbandingan jumlah ternak jantan dan betina tidak
berbanding jauh bila dilihat berdasarkan hasil sex rasio pedet yaitu perbandingan antara jantan (55) dan
betina (63) atau 1 : 1,1. Hal ini mengikuti penelitian Yoana et al. (2024) dengan hasil penelitian yaitu
perbandingan jantan dan betina sebesar 31,72 : 68,28 atau 1 : 2. Sex ratio tersebut sangat baik jika tujuan
dalam beternak termasuk pembibitan, namun rasio sexnya kurang efektif jika tujuan beternak termasuk untuk
menghasilkan daging ( sapi potong). Selanjutnya perbandingan jumlah ternak jantan dan betina
dewasa tidak berbanding jauh bila dilihat berdasarkan dari hasil sex ratio jantan betina dewasa yaitu 1 : 1,7.
Sex ratio tersebut kurang efektif karena pada penelitian ini jumlah jantan betina dewasa hampir setara
sedangkan seharusnya jumlah jantan lebih sedikit dibanding jumlah betina. Hasil ini mirip penelitian yang
diselenggarakan dari Suryaningsih et al. (2022) dalam penelitiannya didapatkan rasio sex yaitu jantan
(30,84%) serta betina (57,01%) maupun 1 : 2. Sex ratio tersebut kurang efektif dikarenakan seharusnya
perkawinan alam 1 pejantan sanggup mengawini betina sekitar 10 — 12 ekor (Ramandey et al., 2023; Efendy
& Firdaus, 2021).

Tingkat Kematian

Tingkat kematian adalah suatu faktor penentu total populasi di sebuah area, sebab naik turunnya angka
mortalitas maupun kematian nanti mempengaruhi kestabilan struktur populasi ternak (Oktafiana et al.,
2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pesentase kematian berdasarkan kelompok umur pedet.
Diperoleh persentase kematian pedet jantan sebanyak 14 ekor (41,18%), pedet betina sebanyak 8 ekor
(23,53%) dan Persentase kematian sapi betina dewasa sebanyak 10 ekor (29,41%) yang disebabkan oleh
faktor cuaca seperti hujan yang menurunkan imunitas tubuh pedet sehingga lebih rentan terhadap penyakit
seperti demam, kembung (diare), cacingan, Penyebab kematian lain adalah saat induk susah beranak dan
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menyebabkan induk tidak dapat bertahan dan kemudian mati (Distokia). Persentase kematian sapi jantan
dewasa sebanyak 1 ekor (2,94%) disebabkan karena sakit yaitu bload karena peternak melihat sapi dalam
keadaan kembung dan sebanyak 1 ekor sapi dara jantan (2,94%) disebabkan oleh keracunan pada saat
digembalakan. Dengan hasil atas penelitian lapangan terhadap angka kelahiran sapi betina juga jantan
terhadap populasi sapi pada Kecamatan Waelata Kabupaten Buru ditunjukkan lewat Tabel 11.

Tabel 11. Tingkat kematian ternak

Pedet Dara Dewasa

Desa Jantan Betina Jantan Betina Jantan Betina Jumlah
Waelo 6 5 1 0 0 1 13
Waetina 2 1 0 0 0 4 7
Parbulu 6 2 0 0 1 5 14
Total 14 8 1 0 1 10 34
Persentase 41,18 23,53 2,94 0 2,94 29,41 100

Persentase kematian terhadap betina dewasa = 18,28%
Persentase kematian terhadap populasi = 8,21%
Sumber: Data terolah (2024)

Tabel 9 dan 11 memaparkan jika tingkat kelahiran lebih tinggi daripada dengan kematian seperti
1:3,5 hal ini disebabkan karena jumlah sapi betina produktif pada lokasi penelitian cukup banyak yaitu 186
ekor, hal lain yang mempengaruhi tingkat kelahiran yang tinggi adalah lingkungan yang mendukung,
kontrol kesehatan pada ternak

Pertambahan Alami (Natural Increase)

Menurut Oktafiana et al. (2021), nilai pertambahan alami ditemukan melalui selisih antara angka
kelahiran serta pemasukan dengan angka kematian serta pengeluaran, yang biasanya diukur dalam periode
tahunan. Natural Increase sapi potong pada Kecamatan Waelata Kabupaten Buru bisa diperhatikan lewat
Tabel 12.

Tabel 13. Natural Increase Sapi Potong Di Kecamatan Waelata Kabupaten Buru

Kelompok Terhadap Populasi (%) Terhadap Betina Dewasa (%)
Kelahiran Pedet 28,50 63,44
Kematian Sapi 8,21 18,28
Natural Increase 20,29 45,16

Sumber: Data terolah (2024)

Hasil penelitian memaparkan jika nilai natural increase sapi potong pada Kecamatan Waelata
Kabupaten Buru seperti 20,29%, yang masuk dalam kategori sedang. Nilai ini lebih tinggi daripada
penelitian Lumatalale et al. (2021) pada Kecamatan Kairatu yang sebesar 17,69% dan penelitian Duila et al.
(2021) di Kecamatan Waesama yang sebesar 19,00%. Ini memaparkan jika pertambahan alami sapi potong
pada Kecamatan Waelata berada dalam kategori sedang (15,01-30,00%). Menurut rekomendasi Putra et al.
(2015), rentang nilai pertambahan alami dikategorikan rendah (0,00-15,00%), sedang (15,01-30,00%), serta
tinggi (30,01-45,00%). Tinggi rendahnya nilai pertambahan alami ternak pada sebuah area bergantung untuk
total kelahiran serta kematian populasi sapi. Hal tersebut mengikuti hasil penelitian yang memaparkan
tingkat kelahiran sebesar 28,50% dan kematian sebesar 8,21%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan (1) struktur populasi ternak sapi potong pada Kecamatan
Waelata Kabupaten Buru didominasi betina dewasa sebesar 44, 93%, (2) persentase kelahiran pedet
terhadap induk betina adalah sebanyak 63,44% dan terhadap populasi 28,50%, (3) persentase kematian
sebesar 8,21%, dan (4) nilai pertambahan alami (natural increase) sapi potong di Kecamatan Waelata
Kabupaten Buru termasuk kategori sedang yaitu sebesar 20,29%,
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